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Mutu dan cara uji mata bor untuk kayu 


1 Ruang lingkup 
Standar ini meliputi klasifikasi, bentuk dan dimensi, syarat mutu, cara pengambilan 


contoh, cara uji, syarat lulus uji dan syarat penandaan mata bor yang digunakan 
untuk kayu. 


2 Klasifikasi 


21 Bor Kawat | 

Bor Kawat terdiri dari dua macam yaitu bor kawat dengan pilinan berbentuk keong 
(gambar 1a) dan bor kawat dengan pilinan sepanjang dua kisar berbentuk spiral 
(gambar 1b) yang digunakan untuk membuat lubang sekrup dan lubang pen. 

2.2 Bor Kawat II 

Bor kawat terdiri dari dua macam yaitu dengan pilihan berbentuk keong (gambar 
la) dan bor kawat dengan pilinan sepanjang dua kisar berbentuk spiral (gambar 
1b) yang digunakan untuk membuat lubang pen. Bor ini mempunyai ujung tangkai 
untuk dijepit. 

2.3 BorKayu 

Bor kayu terdiri dari dua macam yaitu bor kayu dengan dua mata (gambar 2a) dan 
bor kayu dengan.pilinan spiral bermata satu atau dua, (gambar 2b) yang digunakan 
untuk membuat lubang pada kayu dan lubang kunci. 

24 Bor808 

Bor 808 (gambar 3) digunakan untuk membuat lubang pada kayu dan lubang 
kunci. 


3 Bentuk dan dimensi 


31 Bentuk 

Bor kawat I dengan pilinan bor berbentuk keong dan bor kawat I dengan pilinan 
sepanjang dua kisar berbentuk spiral dinyatakan seperti pada gambar 1a dan 
gambar 1b. 


Gambar 1a 
Bor kawat dengan pilinan berbentuk keong. 
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Gambar 1b 
Bor kawat dengan pilinan 
sepanjang dua kisar berbentuk spiral 


Bor kawat II 
Bor kayu dengan dua mata dan bar kayu dengan pilinan spiral bermata satu atau dua 
dinyatakan seperti pada gambar 2a dan gambar 2b. 


daun mata bor 


- kan SMatahor ba : Tangkai b Pe 
sau spiral bor angkaibor : 
Pusat mata Pan PN OT mi 0. s1 RE ap — 
or tenang aa 0 .—..—.. | 
ba aa ee nge Gamat Ui 2. (et Hemass mam 
Gambar 2a 


Bor kayu dengan dua mata 


3.2 Dimensi 
Ukuran bor kawat I dinyatakan seperti pada tabel I. 
Tabel I 
Ukuran bor kawat 
Satuan ukuran: mm 


30 110 
35 125 
40 140 
45 140 


- 
CO OID0UR YUK 


Ukuran mata bor kayu dengan dua pisau dan bor kayu dengan pilinan spiral berpisau satu 
atau dua dinyatakan seperti pada tabel II. 
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Satuan ukuran: mm 


Tabel II 
Satuan ukuran: mm 
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Ukuran: bor 808 dinyatakan seperti pada tabel III. 


Tabel III 
Ukuran bor 808 
Satuan ukuran: mm 


4 Syarat mutu 


41 


Tampak luar 


Permukaan pilinan bor dan tangkainya harus halus. 
4.2 Bahan baku 
Baja perkakas karbon menengah atau baja lainnya yang setelah diolah panas memiliki sifat 
mekanis seperti tercantum pada butir 4.4. 
4.3 Pengerjaan 
Daun mata bor harus dikeraskan dan ditemper. 
Bor kawat berdiameter sampai dengan 5 mm seluruh panjang pilinan harus dikeraskan 


dan ditemper. 


Bor kayu berdiameter sampai dengan 10 mm seluruhnya panjang spiral harus 


dikeraskan dan ditemper. 
Mata bor harus runcing. 
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